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ABSTRACT
The residents of Kerinci Regency may only export cinnamon in the form of raw materials due to a lack of community expertise regarding cinnamon processing. Considering that Kerinci Regency is a region capable of supplying
the second-largest export market in the world, this is obviously quite paradoxical. It is extremely doable to create a design for a cinnamon processing facility based on these issues. In order to raise the selling price of cinnamon,

it is anticipated that the presence of manufacturing facilities will enable the community to gain knowledge and understanding about all facets of the cinnamon production process. In order to pique public attention and generate
more optimal added value, the design is also outfitted with hospitality amenities.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kabupaten Kerinci ialah wilayah yang terletak pada Provinsi Jambi dengan luas 344.900 Ha, mempunyai lahan perkebunan yang sangat luas serta subur yaitu 231.433 Ha Hasil pertanian di Kabupaten Kerinci
tidak hanya berupa sayuran, kopi, teh dan padi namun dikenal juga dengan tanaman kayu kulit manisnya. Hal ini dapat dilihat dari total luas wilayah perkebunan yang ada, 41.304 Ha merupakan lahan perkebunan kulit
manis dimana dalam 1 Ha perkebunan kulit manis bisa menghasilkan 3-4 ton kulit manis (Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2018). Kulit kayu manis adalah tanaman sejenis rempah yang di ambil dari kulit bagian
dalam, bisa digunakan untuk masakan. Hampir semua elemen pada kulit manis memiliki banyak manfaat diantaranya kulitnya bisa diolah menjadi bahan rempah-rempah/penyedap makanan, bahan campuran sirup,
kosmetik, dan minyak. Daun dan ranting bisa diolah menjadi minyak/Oleoristin, Sedangkan kayunya bisa diolah menjadi kayu gergajian, furniture/perabotan rumah tangga, arang dan papan partikel. Sesuai peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) No. P38 Tahun 2016 perihal perhutanan sosial memungkinkan petani kayu kulit manis menjadi bagian dari sistem pengolahan hutan lestari yang dilakukan
oleh warga buat menaikkan kesejahteraan, keseimbangan lingkungan, dan dinamika sosial.

Kabupaten Kerinci Jambi menempati urutan terbesar didunia sebagai produsen komoditi kulit manis (Cassiavera) dengan volume ekspornya sebesar 26% dari ekspor dunia (Iswarini, dkk.,2018). Hans Moravia,
dkk. (2019), mengemukakan bahwa sesuai hasil analisis location quotient (LQ), diketahui beberapa wilayah Kecamatan yang mempunyai keunggulan kompartif pada budidaya komoditas kulit manis, yaitu Kecamatan
Gunung Raya, Kecamatan Batang Merangin, Kecamatan Keliling Danau, Kecamatan Danau Kerinci, Kecamatan Kayu Aro, dan Kecamatan Gunung Kerinci. Kegiatan ekspor kulit manis dalam perdagangan
Internasional sangat berperan dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Asrini, dkk., 2021). Sebelum diekspor, kulit manis akan memperoleh nilai tambah yang lebih besar dan bisa menaikkan harga pada tingkat
petani. Selama ini Kabupaten Kerinci hanya mengekspor produk kayu manis pada bentuk kulit kayu dengan kadar air sekitar 30-35%, hal ini di karenakan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap produksi kulit
manis dan belum adanya fasilitas produksi kulit manis di Kabupaten Kerinci. Fasilitas produksi yang dapat mewadahkan fungsi dari budidaya dan produksi dalam tempat yang bersamaan mampu menyampaikan
edukasi dan wawasan buat masyarakat awam yang mencakup seluruh aspek proses kulit manis mulai dari penanaman sampai ke proses penyeduhan, serta dilengkapi dengan fasilitas hospitality buat menarik minat
masyarakat (Christian,2020).

Berdasarkan beberapa hal di atas produksi kulit manis di Kabupaten Kerinci seharusnya bisa meningkatkan pendapatan masyarakat dan daerah dengan menambah nilai jual dan jenis produksi yang dihasilkan oleh
kulit kayu manis itu sendiri. Namun, minimnya pengetahuan masyarakat terhadap pengolahan/produksi bahan baku kulit kayu manis, maka sangat memungkinkan untuk membuat suatu perencanaan pusat pengolahan
kulit manis di Kabupaten Kerinci. Oleh karena itu penulis mengangkat judul tugas Studio Akhir Arsitek ini yaitu Perancangan Pabrik Pengolahan Kulit Kayu Manis di Kabupaten Kerinci dengan Pendekatan
Arsitektur Analogi.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa pentingnya perencanaan fasilitas pabrik pengolahan kulit kayu manis?

2. Bagaimana merencanakan pabrik pengolahan kulit kayu manis?

3. Bagaimana penerapan Arsitektur Analogi pada bentuk massa bangunan pabrik pengolahan kulit kayu manis?

1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian studi kasus ini ialah merencanakan sebuah pabrik pengolahan kulit kayu manis yang menyediakan wadah dan fasilitas yang berfungsi untuk mengembangkan potensi dan menambahkan nilai
jual dari manfaat kulit kayu manis. Sedangkan bagi masyarakat di Kabupaten Kerinci akan memberikan lapangan pekerjaan baru dan dapat memperoleh pengetahuan baru terhadap manfaat kulit kayu manis. Sehingga
dengan adanya perencanaan pabrik pengolahan kulit kayu manis ini dapat mewadahi dan memfasilitasi pabrik pengolahan kulit kayu manis dalam meningkatkan nilai jual pada Kabupaten Kerinci.

1.3.2 Sasaran Penelitian
Ada beberapa sasaran yang mesti dicapai oleh penulis di penelitian ini ialah :
1. Untuk mengidentifikasi apa saja yang termasuk kedalam pabrik pengolahan kulit kayu manis



2. Untuk menganalisis fasilitas yang di butuhkan di tempat pabrik pengolahan kulit kayu manis

3. Untuk menemukan konsep perencanaan pabrik pengolahan kulit kayu manis yang akan menjadi ikon dari daerahnnya

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari perencanaan pabrik pengolahan kulit kayu manis di Kabupaten Kerinci yaitu :
1. Untuk Akademik
Dapat menjadi bahan referensi dan pengetahuan dalam merancang pabrik pengolahan kulit kayu manis yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan fasilitas yang mendukung.
2. Untuk Masyarakat
Memperoleh data tentang potensi, daya tarik, dan sumber daya untuk dijadikan objek pada pabrik pengolahan kulit kayu manis dan memperoleh pembaruan-pembaruan yang di perlukan dalam produksi kulit
manis.
3. Untuk penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang cara merencanakan dan mendesain pabrik pengolahan kulit kayu manis.
1.5 Kebaruan Penelitian/Novelty
Penelitian ini bermaksud untuk merancang pabrik pengolahan kulit kayu manis di Kabupaten Kerinci. Seperti di ketahui, bahwa Kabupaten Kerinci mempunyai huma perkebunan kulit kayu manis yang sangat
luas serta subur. Penelitian tentang pabrik pengolahan kulit kayu manis di Kabupaten Kerinci masih sedikit dilakukan karena kurangnya pengetahuan dan fasilitas dalam memproduksi kulit kayu manis. Oleh sebab itu,
penelitian ini menawarkan tentang perencanaan pabrik pengolahan kulit kayu manis di Kabupaten Kerinci yang nantinya akan menambah pendapatan masyarakat setempat.
1.6 Ruang Lingkup Penelitian
1.6.1 Ruang Lingkup Kawasan
Perancangan pabrik pengolahan kulit kayu manis ini akan diletakkan pada kawasan yang diperuntukan sebagai kawasan Industri. Sesuai dengan Perda No.24 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Kerinci tahun 2012-2031 Pasal 37 kawasan industri berada pada Kecamatan Gunung Kerinci, dan Kecamatan Batang Merangin.
1.6.2 Ruang Lingkup Kegiatan
Penelitian ini akan membahas tentang pabrik pengolahan kulit kayu manis di Kabupaten Kerinci serta fasilitas dan prasarana yang mendukung dalam bangunan tersebut. Pembahasan pada penelitian ini akan
difokuskan pada satu jenis tanaman yaitu kayu kulit manis yang memproduksi sirup kulit manis, serbuk kopi kulit manis, rempah dan minyak astiri. Penelitian ini akan melakukan pembahasan dari fungsi utama sebagai
sarana produksi kulit manis di Kabupaten Kerinci, fungsi lainnya yaitu sebagai sarana rekreasi dan pendidikan bagi pengunjung. Pembahasan akan dilakukan dari isu atau fenomena, kemudian adanya permasalahan
lalu melakukan analisa dengan studi literatur, studi preseden dan akan menghasilkan sebuah konsep yang berupa penyelesaian masalah.
1.7 Kerangka Berpikir

Adapun kerangka atau tahapan pemikiran dalam Perencanaan Pusat Produksi Kulit kayu Manis di Kabupaten Kerinci dengan Pendekatan Arsitektur Analogi yaitu seperti yang tercantum di bawah ini :
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Permasalahan
1. Kabupaen Kerinei sampai saal ini hanya
metgekspor kulit manis dengan kadar air 30-13%
2, Kurangnya fasilitas dan pengetahuan masyarakat
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Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran
(Sumber : Analisa penulis, maret 2022)

1.8 Sistematika Pembahasan

BAB 1 :PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan serta sasaran penelitian, manfaat penelitian, kebaruan penelitian/novelty, ruang lingkup penelitian (kawasan dengan kegiatan) dan
sistematika pembahasan

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan tentang definisi dari judul serta tinjauan umum yang berkaitan dengan judul, kemudian penjelasan yang terkait berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu serta menarik
kesimpulannya, menjelaskan studi preseden serta kerangka pemikiran.

BAB IIl : METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, strategi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, tahapan penelitian dan jadwal penelitian.

BAB IV : TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN



Bab ini berisikan tentang deskripsi lokasi/site potensi site dan permasalahan site, data site yang terdiri dari batasan dan tautan lingkungan maupun kondisi exsisting site, dan peraturan bangunan dan
lingkungan.
BAB YV : ANALISA
Bab ini berisikan tentang analisa tapak dan ruang luar yang menganalisa panca indra, iklim, aksebelitas, utilitas site, dan superimpose. Analisa ruang dalam berupa data fungsi programatik kebutuhan
ruang, besaran ruang dan organisasi ruang. Analisa bentuk dan massa bangunan, struktur bangunan, dan utilitas bangunan.
BAB VI : KONSEP
Bab ini berisikan tentang penjelasan konsep tapak yang telah dianalisa, kemudian diterapkan pada tapak.
BAB VII : DRAFT SITE PLAN
Bab ini berisikan gambaran draft site plan hasil akhir dari permasalahan yang telah dipecahkan.
BAB VIl : KESIMPULAN
Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



